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Universitas Trunojoyo Madura (UTM) sebagai Perguruan Tinggi Negeri
Umum memiliki peran penting dalam membentuk karakter generasi muda, terutama
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi di tengah keberagaman mahasiswanya.
Mengingat mahasiswa UTM berasal dari latar belakang suku, ras, dan agama yang
berbeda, kampus ini bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang
harmonis. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui Mata Kuliah
Pengembangan Kepribadian (MPK), seperti Pendidikan Agama, Pancasila,
Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia, yang berperan dalam membangun
budaya kampus yang inklusif dan memperkuat sikap toleransi. Hingga saat ini,
UTM berhasil mempertahankan nilai-nilai toleransi tanpa adanya konflik yang
signifikan, termasuk dalam menjaga keharmonisan dengan mahasiswa non-Muslim
yang merupakan kelompok minoritas. Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut
guna memahami strategi dan langkah konkret yang diterapkan kampus dalam
menjaga keberagaman dan mencegah gesekan antar mahasiswa.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah; Bagaimana sikap toleransi antar
mahasiswa beda agama di Universitas Trunojoyo Madura? Bagaimana bentuk
penguatan toleransi antar umat beragama melalui pendidikan agama di Universitas
Trunojoyo Madura? Bagaimana tantangan dan solusinya dalam penguatan toleransi
antar umat beragama melalui pendidikan agama di Universitas Trunojoyo Madura?
Untuk menjawab permasalahan ini, dilakukan penelitian dengan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus. Lokasi penelitian di Universitas Trunojoyo
Madura JI. Raya Telang, Perumahan Telang Inda, Telang, Kec. Kamal, Kabupaten
Bangkalan, Jawa Timur 69162. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi nonpartisipan, wawancara mendalam, dan metode dokumentasi terhadap
sejumlah sumber terkait. Analisis data dilakukan selama dan setelah penelitian
berlangsung dengan menggunakan model analisis interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sikap mahasiswa beda agama di
Universitas Trunojoyo Madura diantanya: pertama, menghargai eksistensi agama
lain, menghormati tata cara beribadatan agama lain, Menghargai dalam pergaulan
sesama umat yang berbeda agama, Tidak bersikap sinkretisme agama/
mencampuradukkan pemahaman keagamaan. Kedua, penguatan toleransi antar
umat beragama di Universitas Trunojoyo Madura (UTM) dilakukan melalui
pendekatan strategis diantanya sebagai berikut: Pertama melalui kegiatan
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ekstrakurikuler yaitu Griya Moderasi Beragama. Kedua melalui kegiatan kurikuler
dengan menyisipkan materi Toleransi dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam
dan Kiristen. Ketiga Melalui kegiatan Kokurikuler vyaitu UK3 (Unet
Kemahasiswaan Kerohanian Kristen) asosiasi dari mata kuliah pendidikan agama
kristen. Melalui UKM Tafaqquh Fiddin (asosiasi dari para dosen pendidikan agama
Islam) Ketiga, tantangan dan solusi penguatan toleransi antar umat beragama di
Universitas Trunojoyo Madura sebagai berikut: Tantangan penguatan toleransi
antar umat beragama di Universitas Trunojoyo Madura meliputi: Tantangan
penguatan toleransi antar umat beragama di Universitas Trunojoyo Madura
meliputi: sulintanya membangun rumah ibadah bagi mahasiswa non-muslim,
tidak tersedianya dosen pendidikan agama kristen, kurang maksimalnya mata
kuliah pendidikan agama. Solusi menjawab tantangan dalam penguatan toleransi
antar umat beragama di Universitas Trunojoyo Madura meliputi: Mengadakan
bakti sosial yang melibatkan semua kalangan mahasiswa, pihak kampus
menyediakan dosen pendidikan agama katholik, mengeluarkan kebijakan larangan
intoleran di semua linkungan fakultas, kampus mengadakan dialog antar agama
dalam skala besar, kampus Universitas Trunojoyo Madura baru lounching Griya
Moderasi Beragama sebagai wadah dialog terbuka antar umat beragama.

Berdasarkan uraian di atas, dengan Jumlah Mahasiswa non-muslim setiap
angkatan berjumalah kurang lebih 140, maka penelitian ini merekomendasikan agar
Universitas Trunojoyo Madura (UTM) meningkatkan fasilitas keagamaan bagi
mahasiswa non-Muslim, termasuk membangun rumah ibadah dan menyediakan
mata kuliah Pendidikan Agama Katolik dengan dosen yang kompeten, pimpinan
kampus juga diharapkan memberikan dukungan lebih besar terhadap UKM
Tafagquh Fiddin dan UK3 guna memperkuat pembentukan karakter mahasiswa.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam mengevaluasi efektivitas program
Griya Moderasi Beragama di Universitas Trunojoyo Madura, karena program ini
baru diluncurkan pada akhir 2024 dan masih dalam tahap awal implementasi. Data
yang diperoleh bersifat deskriptif dan belum mencerminkan dampak jangka
panjang. Keterbatasan waktu penelitian juga membatasi analisis mendalam
terhadap program tersebut. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengkaji perkembangan, tantangan, dan efektivitas program ini dalam
meningkatkan toleransi antar umat beragama di kampus.
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ABSTRACT
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University Madura), Thesis, Islamic Religious Education Study Program
(PAI) Master's Program (S2) Postgraduate IAIN Madura, Supervisor: Dr.
Abd. Mukhid, M.Pd. and Dr. Maimun, S.H.l., M.Pd.I.
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Trunojoyo Madura University (UTM) as a state university has an important
role in shaping the character of the younger generation, especially in instilling the
values of tolerance in the midst of the diversity of its students. Given that UTM
students come from different ethnic, racial, and religious backgrounds, the campus
is responsible for creating a harmonious environment. One of the efforts made is
through Personality Development Courses (MPK), such as Religious Education,
Pancasila, Citizenship, and Indonesian, which play a role in building an inclusive
campus culture and strengthening tolerance. Until now, UTM has managed to
maintain the values of tolerance without any significant conflicts, including in
maintaining harmony with non-Muslim students who are a minority group. This is
interesting to research further to understand the strategies and concrete steps
implemented by the campus in maintaining diversity and preventing friction
between students.

The problems in this study are; What is the attitude of tolerance between
students of different religions at Trunojoyo University of Madura? What is the form
of strengthening tolerance between religious communities through religious
education at Trunojoyo Madura University? What are the challenges and solutions
in strengthening tolerance between religious communities through religious
education at Trunojoyo Madura University? To answer this problem, research is
carried out with a qualitative approach with the type of case study. The research
location was chosen by Trunojoyo Madura University, JI. Raya Telang, Telang Inda
Housing, Telang, Kamal District, Bangkalan Regency, East Java 69162. Data
collection was carried out by non-participant observation methods, in-depth
interviews, and documentation methods against a number of related sources. Data
analysis was carried out during and after the study took place using an interactive
analysis model.

The results of the study showed that the attitudes of students of different
religions at Trunojoyo University Madura were asked: first, respect the existence
of other religions, respect the ordinances of worship of other religions, respect in
the association of fellow people of different religions, do not be religious
syncretism/mix religious understanding. Second, strengthening tolerance between
religious communities at Trunojoyo Madura University (UTM) is carried out
through a strategic approach as follows: First, through extracurricular activities,
namely the Religious Moderation Griya. Second, through curricular activities by
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inserting Tolerance material in Islamic and Christian Religious Education courses.
Third, through co-curricular activities, namely UK3 (Unet Student Affairs,
Christian Spirituality), an association of Christian religious education courses.
Through UKM Tafaqquh Fiddin (an association of Islamic religious education
lecturers) Third, the challenges and solutions to strengthen tolerance between
religious communities at Trunojoyo Madura University are as follows:
Challenges in strengthening tolerance between religious communities at
Trunojoyo Madura University include: Challenges in strengthening tolerance
between religious communities at Trunojoyo Madura University include:
building houses of worship for non-Muslim students, the unavailability of
Christian religious education lecturers, the lack of maximum religious education
courses. Solutions to answer the challenges in strengthening inter-religious
tolerance at Trunojoyo Madura University include: Holding social services
involving all students, the campus provides Catholic religious education lecturers,
issuing a policy prohibiting intolerance in all faculty environments, the campus
holds large-scale interreligious dialogues, the Trunojoyo Madura University
campus is new lounching Griya Religious Moderationas a forum for open
dialogue between religious communities.

Solutions to answer the challenges in strengthening tolerance between
religious communities at Trunojoyo Madura University include: Holding social
services that involve all students. The campus provides Catholic religious
education lecturers. Issuing a policy prohibiting intolerance in all faculty
environments. The campus holds interfaith dialogue on a large scale. The campus
of Trunojoyo Madura University is just lounching Griya Religious Moderation.
As a forum for open dialogue between religious communities.

Based on the description above, with the number of non-Muslim students in
each batch is approximately 140, this study recommends that Trunojoyo Madura
University (UTM) improve religious facilities for non-Muslim students, including
building houses of worship and providing Catholic Religious Education courses
with competent lecturers. In addition, campus leaders are also expected to provide
greater support to UKM Tafagquh Fiddin and UK3 to strengthen the formation of
student character.

This study has limitations in evaluating the effectiveness of the Religious
Moderation Griya program at Trunojoyo Madura University, because this program
has only been launched at the end of 2024 and is still in the early stages of
implementation. The data obtained is descriptive and does not reflect the long-term
impact. Research time constraints also limit in-depth analysis of the program.
Therefore, further research is needed to examine the development, challenges, and
effectiveness of this program in increasing tolerance between religious
communities on campus.
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